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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Penggunaan teknologi dalam kehidupan manusia semakin tidak bisa 

dipisahkan, terutama pemakaian internet. Hampir setiap tempat seperti universitas, 

sekolah, bahkan rumah memiliki konektivitas terhadap jaringan internet. Internet 

telah menjadi salah satu kebutuhan yang tidak bisa diabaikan dalam kehidupan 

manusia, sehingga secara tidak langsung mengharuskan seseorang mempunyai 

smartphone ataupun notebook pribadi agar tetap terhubung dengan jaringan 

internet. Kemudahan ini dapat memungkinkan seseorang dapat mengakses 

internet secara bebas, gratis, serta membuka sebuah website untuk mendapatkan 

informasi yang mereka inginkan. 

Kurangnya pengetahuan orang tua akan bahayanya pengunaan teknologi 

sejak dini membuat anak – anak menjadi berada di luar pengawasan orang tua, 

anak diam dengan menikmati hiburan yang disediakan oleh teknologi bukan 

sebuah pertanda yang bagus, pada umur yang masih belia, anak – anak seharusnya 

bermain di luar rumah dan berinteraksi dengan teman sebaya, namun yang terjadi 

sekarang orang tua lebih suka membiarkan anak mereka diasuh oleh teknologi. 

Anak diam di rumah bukan berarti tanda anak tersebut akan baik – baik saja, 

orang tua lebih sering tidak mengetahui apa yang dilihat dan apa yang dipelajari 

oleh anaknya saat berjelajah di dunia maya, internet merupakan dunia yang tidak 

memiliki batas, memang beberapa situs sudah di blok oleh pemerintah dan tidak 

bisa lagi diakses, namun bagi mereka yang sudah terbiasa dengan teknologi 

mereka akan mencari tahu bagaimana cara untuk membuka situs – situs yang blok 

oleh pemerintah, maka dari itu penggunaan teknologi yang sejak dini kepada anak 

tidak akan berdampak positif melihat orang tua yang juga tidak mengerti 

bagaiman teknologi itu sendiri yang berkerja.    

Ketidak harmonisan hubungan anak dan orang tua serta ketidakpausan 

pengetahuan yang didapat dari orang tua membuat mereka mencari tahu sendiri 

apa yang sedang mereka alami dan apa yang sedang mereka hadapi, ibarat sebuah 
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kertas putih yang masih kosong mereka masih tidak tahu apa – apa, karena sudah 

mengerti bagaimana cara menggunakan internet, mereka dapat mencari informasi 

yang diinginkan, akan tetapi pengetahuan tersebut sudah pantaskan untuk mereka 

terima? pornografi mengingat masa transisi yang sedang dilalui oleh para remaja, 

secara kronologis yang termasuk usia remaja berkisaran antara 13 – 21 tahun 

menurut Yulia & Singgih D.Gunarsa (dalam Dariyo Agoes, 2004). Hurlock 

(1993) menyatakan bahwa remaja sedang mengalami berbagai macam perubahan 

(baik pada aspek fisik, seksual, emosional, religi, moral, sosial, maupun 

intelektual) yang menyebabkan dorongan seksual anak meningkat. Remaja 

menjadi makin sadar dan ingin tahu terhadap hal-hal yang berkaitan dengan seks 

dan berusaha mencari informasi mengenai seks melalui akses internet, hal lain 

yang membuat remaja tertarik dengan seks selain faktor usia, karena sudah 

terbentuknya karakter seksual yang terbawa sejak lahir. 

Oleh karena itu, remaja menjadi salah satu kalangan yang rentan terhadap 

keberadaan pornografi, terutama situs porno. Jika orang tua dan anak memiliki 

hubungan yang harmonis serta sang anak mendapatkan perhatian yang cukup 

maka hal seperti ini akan dapat dicegah dan tidak terjadi kepada remaja putri 

mereka. Beberapa masalah yang terjadi di usia remaja terkadang membutuhkan 

perhatian lebih orang tua terutama untuk remaja putri, mereka akan menghadapi 

dilema terhadap suasana hati dan perkembangan fisik, disinilah peran orang tua 

bermain, orang tua membimbing sang anak agar tidak salah arah dalam 

menghadapi dilema tersebut, bila hubungan antara orang tua dan anak tidak 

harmonis bagaimana sang anak akan menceritakan masalah yang mereka hadapi 

kepada orang tuanya? Mereka akan sungkan bercerita dan terkesan menutup diri 

serta menjaga jarak dengan orang tua mereka, dan mereka pu akan mencari 

perhatian kepada orang lain seperti halnya teman ataupun pacar. Teman ataupun 

pacar mereka adalah orang yang termasuk bagian dari lingkungan sosial tempat 

remaja putri berinteraksi dengan orang yang sebaya, tidak ada yang menjamin 

apakah orang tersebut dapat memberikan pengaruh baik kepada tumbuh kembang 

sang remaja putri walaupun mereka berada di lingkungan sosial yang baik.  
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Teman ataupun pacar memiliki pengaruh yang cukup besar untuk 

memberikan dampak kepada seorang remaja putri, apabila rumah yang merupakan 

tempat pulang berada dalam kondisi yang tidak kondusif bagi maka pengaruh 

lingkungan sosial akan bertambah besar kepada mereka. Hal – hal yang 

seharusnya tidak diceritakan kepada orang yang bukan bagian dari keluarga 

menjadi tahu apa yang sebenarnya terjadi dan bagaimana keadaan dari remaja 

putri tersebut, hal ini bukan perkara yang baik karena dengan kondisi seperti ini 

remaja gadis akan merasa nyaman kepada orang yang bukan keluarganya dan itu 

terjadi disaat yang belum bagaimana semestinya, perkara ini juga dapat disalah 

gunakan oleh oknum – oknum yang tidak bertanggung jawab untuk menanamkan 

hal negatif kepada remaja gadis tersebut. seperti memperkenalkan hal – hal yang 

berkaitan dengan pornografi   

Para pengunjung website berkonten porno sepanjang 2017, dilaporkan 

justru kebanyakan dari kalangan wanita. Dua situs porno terpopuler dunia, 

pornhub dan xhamster, mencatat tingginya pengunjung dari kalangan perempuan. 

Menurut laporan Pornhub, ada 28,5 miliar orang yang mengunjungi situs tersebut 

sepanjang tahun 2017. Frase pencarian yang paling banyak diketik adalah “porno 

untuk wanita”. Dilansir dari dailymail, Pencarian dengan frase “porno untuk 

wanita” tercatat menunjukkan peningkatan hingga 1.400 persen dibanding tahun 

2016 lalu. Sementara itu, situs lainnya, xHamster, menunjukkan peningkatan 

hingga 2,4 persen pengunjung wanita di seluruh dunia.  

Di antara semua pengunjung, xHamster mencatat pengunjung dari Afrika 

Selatan mengalami pertumbuhan terbesar, hingga 23 persen. Pengunjung video 

porno dari Arab Saudi juga tercatat meningkat hingga 11 persen. Di sisi lain, 

wanita pengunjung video porno dari Tiongkok, justru tercatat mengalami 

penurunan hingga 28 persen. Meski begitu, secara spesifik, pengunjung porno dari 

Indonesia tercatat lebih sedikit. Setidaknya, tidak masuk dalam 20 besar negara 

dengan kunjungan terbanyak dari kalangan wanita. Dari laporan situs tersebut, 

pengunjung dari Indonesia tercatat lebih banyak menyaksikan video porno untuk 

kategori Asia. 
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Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Dr. Patricia Goodson pada 

tahun 2001 bersama rekan – rekannya di Texas A & M Universitas terhadap 506 

siswa perguruan tinggi pengguna internet, dan hasilnya telah diterbitkan pada 

jurnal Archieves of Sexual Behavior menunjukkan bahwa sebanyak 43,5% siswa 

mengatakan telah mengenal materi seksual  dengan jelas melalui internet. Laki – 

laki cenderung mencari materi seksual dibandingkan perempuan. Sekitar 56,5% 

laki – laki betul – betul melakukan dibanding 35,2% perempuan. Hanya 2,9% dari 

jumlah siswa secara keseluruhan yang mengenal materi seksual ini secara teratur 

dan lebih banyak laki – laki melakukan masturbasi pada saat online (15%). 

Namun diperoleh data yang cukup mengejutkan yaitu 5,3% perempuan 

melaporkan telah melakukan hubungan seks dunia maya dengan pasangan online 

nya  dibandingkan dengan laki – laki yang hanya 3,1% (dalam Pribadi & Putri, 

2009)   

Akses terhadap situs porno telah memberikan dampak negatif yang sangat 

mendasar. Satu kelebihan berinteraksi di internet adalah tidak adanya batasan 

jarak, waktu, dan wilayah sehingga hal ini melahirkan sebuah “ dunia baru “ di 

luar dunia nyata yang ada pada saat ini. Dunia baru yang hadir secara maya ini 

lebih dikenal dengan istilah cyberspace. Berbicara mengenai cyberspace (dunia 

maya) maka cybersex adalah salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dengan keberadaan cyberspace (Ermida, 2004)  

Cybersex dapat diterjemahkan sebagai aktivitas seksual, tayangan seksual 

atau perbincangan yang mengarah pada hal–hal yang berbau seksual dengan 

menggunakan media komputer khususnya internet (Infoplease, 2004). Pada 

dasarnya belum ada definisi yang tegas dari ahli–ahli mengenai perilaku tentang 

cybersex. Hal ini mengingat bahwa seks tidak dilakukan langsung dari orang lain 

melainkan adanya media perantara. Seseorang yang melakukan cybersex mungkin 

hanya mengetik diatas keyboard atau mengamati suatu media perantara yaitu layar 

komputer, namun perilaku ini lama kelamaan akan menjerumus kepada sebuah 

perilaku lain yang dissebut Computer mediated interactive masturbation dimana 

seseorang melakukan hubungan sex dengan pasangannya di depan layar 

smartphone atau notebooknya.  
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Fenomena Cybersex akan sangat muda menyebar di kota besar salah 

satunya di kota Jakarta yang dimana masyarakatnya sudah tidak peduli dengan 

sekitarnya baik di lingkungan tempatnya tinggal maupun keluarganya sendiri, 

mereka cenderung akan sibuk dengan urusan pribadi masing – masing orang tua 

sibuk dengan urusannya sendiri dan anak mereka pun akan sibuk dengan dunianya 

sendiri. Media sosial yang biasa digunakan sebagai alat komunikasi berubah 

fungsi menjadi media utama dalam mencari pasangan kencan atau melakukan 

Cybersex. Tidak hanya orang dewasa yang melakukan penyimpangan dalam 

menggunakan media sosial namun juga para remaja. Para orang tua beranggapan 

bahwa saat anak mereka memasuki fase remaja tidak lagi dibutuhkan pengawasan 

karena mereka telah dewasa dan dapat menjaga diri mereka, sehingga membuat 

para remaja di kota Jakarta hidup secara bebas tanpa pengawasan, membuka situs 

porno secara terang terangan di warnet, berhubungan seks baik secara langsung 

maupun secara virtual. Padahal dalam fase ini banyak hal yang harus 

dipertimbangkan, bagi orang tua yang tinggal di kota dan memiliki remaja putri, 

akan menyusahakan bagi mereka apabila remaja putri untuk hidup ditengah 

kondisi sosial seperti ini dan tidak dapat mengontrol gejolak seksual yang dirinya 

rasakan saat memasuki fase remaja. Menurut pakar seksologi wanita mempunyai 

lima tahap seks dalam hidupnya. Setiap tahap tersebut mempunyai dengan ghairah 

tersendiri. Secara umumnya ghairah seks mula muncul ketika anak perempuan 

masuk usia baligh. 

1. Awal 20-an Ghairah wanita pada usia ini hanya pada mata. Pada 

tahap ini juga mereka sedang mencari cari tahu tentang seks. Oleh itu 

mereka cukup berminat untuk membaca perkara-perkara yang berkaitan 

dengan seks. Pada tahap ini juga remaja perempuanjuga suka sentuhan, 

perhatian, kasih sayang, dan pemahaman. 

2. Usia 25 - 30 tahun Pada usia ini, wanita sudah memiliki keyakinan diri 

untuk bercinta dan juga melakukan hubungan seksual. Tidak heran pada 

waktu ini ramai wanita yang merasakan waktu yang paling sesuai untuk 

mendirikan rumah tangga. Mereka juga sudah merasa selesai dengan 

perubahan tubuh dan memahami akan keperluan seksual. Tapi pada 

masa yang sama tak dinafikan juga karier yang sedang dinikmati oleh 
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kaum wanita menghalangi hasrat seksual yang sedang bergejolak. Ada 

yang menangguhkan hasrat untuk mencari pasangan dan menikah 

karena mengutamakan karier. 

3. Usia 30-an Ketika ini wanita lebih sensitive terhadap sentuhan. Mereka 

juga memang mendambakan sentuhan dari pasangan. Pada usia ini 

wanita yang telah menikah akan merasai kebebasan seks dan mampu 

menikmatinya dengan penuh perasaan. Kehamilan dan perubahan 

hormon juga mungkin menambah ghairah seksual yang mereka rasakan 

pada tahap ini. Aliran darah yang meningkat ke arah pinggul 

membuatkan mereka mudah terangsang untuk melakukan hubungan 

seks dengan pasangan. 

4. Usia 40-an Umumnya, ghairah seks mencapai puncaknya pada usia ini. 

Karier dan keluarga yang telah stabil membuatkan wanita memiliki 

banyak waktu untuk diri sendiri dan berusaha mempertahankan 

kehidupan seksnya dengan baik. Ketika ini juga ramai kalangan wanita 

yang mencari-cari perawatan guna untuk meningkatkan dan 

mempertahankan ghairah seksualnya supaya setanding dengan 

pasangannya. Mungkin juga pada tahap ini hasrat seksual mereka sama 

seperti di usia muda. 

5. Usia 50-an Ghairah seks mula menurun. Estrogen yang berkurangan 

menyebabkan hubungan seks tak begitu diinginkan ketika ini. Tapi 

perkara ini tidak semestinya terjadi pada wanita di tahap usia ini. Bagi 

wanita yang mempunyai rutin hubungan seks yang baik dan mesra 

ketika zaman mudanya, usia mungkin bukan penghalang untuk mereka 

mengekalkan rutin seks dengan pasangan sama seperti di masa 

mudanya. 

 

Dengan pengaruh gaya hidup seperti ini, maka tidak mengherankan apabila 

pergaulan remaja di kota Jakarta sangatlah bebas. Bahkan saat tinggal di kota 

Jakarta dan pergi ke warnet yang letaknya tidak jauh dari tempat tinggal (rumah 

mertua) untuk bermain internet, namun saat memasuki warnet tersebut suasana 

sedikit berubah menjadi ragu – ragu. Terlihat dari meja penjaga warnet seorang 
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siswa sedang asik membuka situs porno, dengan bebasnya siswa tersebut 

menonton video porno tanpa ada orang yang menganggu, mungkin ini adalah 

pemandangan yang biasa ditemui diwarnet akan tetapi yang membuat 

pemandangan menjadi tidak enak adalah saat melihat seorang siswi bersama 

teman melakukan video call di facebook sambil masturbasi sehingga 

membatalkan niat untuk berinternet ria di warnet tersebut. 

Beda halnya yang ditemukan di kota Palembang, ada beberapa mahasiswi 

yang memiliki koleksi komik hentai di laptopnya, hal ini disadari saat teman 

mahasiswi tersebut meminta untuk memperbaiki beberapa kerusakan software 

yang di laptopnya, karena telah berteman lama terjadi pembicara kecil yang 

membahas komik hentai tersebut, komik itu ternyata didapat oleh pacarnya yang 

berada di tempat tinggalnya, dia juga bercerita bahwa membaca komik hentai 

membuat dirinya merasakan sensai yang tidak biasa dan bila dibiarkan hal 

tersebut sangat menganggu. Dalam hal ini sudah dimengerti maksud dari 

mahasiswi tersebut adalah setiap kali dirinya membaca komik hentai nafsu 

seksualnya untuk berhubungan seks meningkat dan harus segera disalurkan, 

namun yang menjadi pertanyaanya adalah bagaimana mahasiswi tersebut 

menyalurkan nafsu seksnya padahal dirinya sama sekali belum menikah dan 

masih perawan namun sering dipuaskan oleh pacarnya (perawan disini maksudnya 

belum disentuh sama sekali). Hal ini menarik untuk diteliti dan dicari tahu dalam 

bagaimana fenomena ini dapat terbentuk di dalam kalangan mahasiswi karena 

tidak hanya satu atau dua orang mahasiswi yang telah ditemukan melakukan hal 

ini namun sudah beberapa orang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka yang menjadi 

perumusan masalah yang akan diteliti dari dengan pertanyaan berikut: 

“Bagaimana fenomena cybersex dapat terjadi dikalangan mahasiswi di kota 

Palembang?”. Untuk menjawab permasalahan utama penelitian tersebut, maka 

dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian berikut ini. 

1. Apa yang melatar belakangi seorang mahasiswi melakukan cybersex? 

2. Bagaimana gambaran perilaku Cybersex pada mahasiswi di kota 

Palembang? 

3. Bagaimana dampak sosial yang dihadapi mahasiswi yang melakukan 

cybersex? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

       1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui munculnya fenomena Cybersex didalam lingkungan 

mahasiswi di kota Palembang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui dan memahami latar belakang mahasiswi 

melakukan Cybersex 

b. Untuk mengetahui dan memahami dampak sosial apa yang 

dihadapi mahasiswi yang melakukan Cybersex. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wacana mengenai fenomena Cybersex dalam ilmu Psikologi Sosial dan 

ilmu Sosiologi Keluarga. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

literatul ilmu sosial dan dapat dipergunakan sebagai salah satu sumber 

refensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Cybersex. 

 

 



22 
 

Universitas Sriwijaya 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman dan masukkan bagi masyarkat mengenai bahaya yang 

diberikan oleh fenomena Cybersex jika dibiarkan.  
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